
 

BAB V  

PENUTUP 

1.1. Kesimpulan 

  Berdasarkan pembahasan mengenai penyusunan anggaran dan realisasi 

anggaran pada Sekretariat Daerah Kota Payakumbuh. Penulis dapat menarik 

kesimpulan antara lain: 

1. Sekretariat Daerah kota Payakumbuh Dibantu oleh Bagian Perencanaan dan 

Anggaran yang dikoordinir oleh Asisten Ekonomi dan Pembangunan dalam 

prosedur Penyusunan Anggaran serta Merealisasikan Anggaran. 

2.  Pada tahap penyusunan anggaran, Bagian anggaran menyiapkan format 

anggaran yang akan dipakai atau diperlukan. Berdasarkan format anggaran 

tersebut, masing-masing unit di Sekretariat Daerah kota Payakumbuh 

mengajukan anggaran di unit masing-masing  

3. Laporan Realisasi Anggaran dibuat akhir bulan setelah adanya realisasi 

terhadap anggaran yang telah direncanakan. Maksimal Laporan Realisasi 

Anggaran di buat tanggal 5 bulan berikutnya. Pendapatan-LRA, belanja, 

transfer, surplus/defisit-LRA, dan pembiayaan masing-masing dibandingkan 

dengan anggarannya untuk satu periode yaitu merupakan informasi yang 

disajikan dalam laporan realisasi anggaran. 

4. Penulis menemukan masalah yang kadang terjadi pada sekretariat Daerah kota 

Payakumbuh, salah satunya yaitu dalam Penyusunan Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Daerah (APBD) mengalami keterlambatan.  Keterlambatan dalam 



 

penyusunan anggaran terjadi karena adanya tarik ulur atau adanya perbedaan 

pendapat penyusunan anggaran yang belum disetujui antara dewan eksekutif 

dengan dewan legislatif. Selain itu ada juga alasan lain yang menyebabkan 

terjadinya keterlambatan yaitu suatu hubungan yang kurang harmonis dengan 

dewan legislatif akan menghambat penyusunan anggaran.  

1.2. Saran 

Setelah penulis melakukan pengamatan dan menarik kesimpulan, maka 

penulis memberikan saran kepada pihak Sekretariat Daerah Kota Payakumbuh 

yaitu sebagai berikut : 

1. Dalam penyusunan anggaran agar dapat lebih meningkatkan efisiensi, selain 

itu akan lebih baik jika dibentuk tim penilai untuk melakukan penilaian 

terhadap kinerja yang telah diterapkan dalam APBD sehingga tahun 

berikutnya kinerja instansi pemerintah sekretariat Daerah kota Payakumbuh 

dapat terus ditingkatkan.  

2. Seharusnya setiap pihak bisa mengatasi masalah terjadinya perbedaan 

pendapatan dan tarik ulur yang terjadi antara dewan eksekutif dan dewan 

legislatif, dan setiap pihak harus dapat menyusun anggaran secara efektif. 

Kemudian hubungan yang harmonis harus tetap dijaga antara dewan 

eksekutif dengan dewan legislatif serta dapat menjaga tali silaturahmi. 
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